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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Perubahan adalah keniscayaan atau keadaan dalam kehidupan manusia. 

Perubahan yang terjadi bukan saja berhubungan dengan lingkungan fisik, tetapi juga 

dengan budaya manusia. Hubungan erat antara manusia dan lingkungan kehidupan 

fisiknya itulah yang melahirkan budaya manusia. Kebudayaan dipandang sebagai 

manifestasi kehidupan setiap orang dan kelompok yang selalu mengubah alam. 

Kebudayaan  juga merupakan usaha manusia, perjuangan, maupun kelompok  dalam 

menentukan hari depannya serta aktivitas yang dapat diarahkan dan direncanakan. 

Melalui kemampuan, kreativitas, dan penemuan-penemuan baru, tidak hanya 

membiarkan diri dalam kehidupan lama melainkan dituntut mencari jalan baru dalam 

mencapai kehidupan yang lebih manusiawi, agar arah yang ditujuh dalam perencanaan 

kebudayaan, sehingga humanisasi menjadi kerangka dasar dalam strategi kebudayaan 

serta kearifan lokal yang lebih baik. Sebab kearifan lokal merupakan bagian dari 

kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan 

lokal biasanya diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi melalui 

cerita dari mulut ke mulut1. 

Kearifan  Lokal dilihat  dari  kamus  Inggris  Indonesia, terdiri dari dua kata 

yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Lokal berarti setempat dan wisdom  sama 

dengan kebijaksanaan. Dengan kata lain maka lokal wisdom dapat dipahami 
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1 https://id.wikipedia.org/wiki/Kearifan_lokal 

 

 

 

 

 

 

 


